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ABSTRAK 

Permasalahan sampah bukan lagi sekedar masalah kebersihan dan lingkungan saja, 

tetapi sudah menjadi masalah sosial yang berpotensi menimbulkan konflik. Lebih 

buruk lagi, hampir semua kota di Indonesia baik kota besar maupun kota kecil, 

belum memiliki sistem penanganan sampah yang baik. Dalam Struktur Ruang 

Kecamatan Baleendah sebagai WP dengan pusat Kota Baleendah dan sebagai 

PKLp (Pusat Kegiatan Lokas Promosi). Tidak terlepas dari permasalahan terkait 

persampahan yaitu peningkatan timbulan sampah setiap harinya tidak diimbangi 

dengan adanya sarana dan prasarana pengelolaan sampah seperti TPS 3R. Untuk 

itu penelitian ini bertujuan untuk merumuskan arahan terkait pengelolaan sampah 

dengan berdasarkan kepada masyarakat (berbasis masyarakat) sebagai sumber 

penghasil sampah. Dalam perumusan arahan pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat ini metoda analisis yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. 

Pada perumusan arahan pengelolaan sampah berbasis masyarakat, analisis yang 

dilakukan yaitu: kondisi pengelolaan sampah saat ini meliputi 3 aspek 

persampahan, partisipasi /peran serta masyarakat, dan potensi masalah. Untuk 

perumusan arahan pengelolaan sampah berbasis masyarakat berdasarkan hasil 

analisis yaitu peningkatan fungsi TPS menjadi TPS 3R. Berdasarkan hasil analisis 

pada tahun 2022 jumlah timbulan sampah di Kawasan Permukiman Kecamatan 

Baleendah mencapai 824,95 m3/hari dengan timbulan sampah perbulan 3.104 

ton/bulan dan sampah yang tidak terangkut sebesar 2.695 ton/bulan dengan 

persentase 12,39 %. Hal yang direkomendasikan adalah Pemerintah Kabupaten 

Bandung harus menyediakan TPS 3R Berbasis Masyarakat sebanyak 10 titik pada 

Tahun 2025. 

Kata Kunci: Permasalahan Sampah, Pengelolaan Sampah, Berbasis Masyarakat
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ABSTRACT 

The problem of waste is no longer just a problem of cleanliness and the 

environment, but has become a social problem that has the potential to cause 

conflict. Even worse, almost all cities in Indonesia, both big and small cities, do not 

yet have a good waste management system. In the spatial structure of Baleendah 

District as a WP with the center of Baleendah City and as a PKLp (Center for 

Promotional Lokas Activities). It is inseparable from problems related to waste, 

namely the increase in waste generation every day is not matched by the existence 

of waste management facilities and infrastructure such as 3R TPS. For this reason, 

this study aims to formulate directives related to waste management based on the 

community (community-based) as a source of waste generation. In formulating the 

directives for community-based waste management, the analytical methods used 

are qualitative and quantitative. In the formulation of community-based waste 

management directives, the analysis carried out is: the current state of waste 

management includes 4 aspects of solid waste, community 

participation/participation, and potential problems. For the formulation of the 

direction of community-based waste management based on the results of the 

analysis, namely the increase in the function of TPS to TPS 3R. Based on the results 

of the analysis in 2022, the amount of waste generated in the Baleendah District 

Settlement Area reached 824.95 m3/day with 3,104 tons/month of waste generation 

and 2,695 tons/month of untransported waste with a percentage of 12.39%. What is 

recommended is that the Bandung Regency Government must provide 10 

community-based 3R TPS by 2025. 

 

Keywords : Waste Problems, Waste Management, Community Based
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pengelolaan sampah saat ini berdasarkan Undang Undang No. 18 Tahun 

2008 dan Peraturan Pemerintah No 81 Tahun 2012 di lakukan dengan dua fokus 

utama yakni pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah 

sebagaimana di jelaskan di dalam Undang Undang maupun Peraturan Pemerintah 

yang telah disebutkan dilakukan mulai dari sumber sampah sampai pada 

pengelolaan akhir. Timbulan sampah dapat dikurangi apabila adanya keterlibatan 

aktif masyarakat maupun pihak pengelola dalam menanggulangi sampah. 

Pengurangan sampah sendiri dilakukan melalui proses 3R (Reuse, Recycle dan 

Reduce). Yang dimaksud dengan sistem 3R serta contohnya adalah Recycle (daur 

ulang), dengan mendaur ulang bahan sampah agar dapat menjadi produk baru. 

Contohnya mendaur ulang kertas dan kaleng aluminium, Reuse (penggunaan 

ulang), dengan menggunakan kembali kemasan atau produk yang sudah dipakai. 

Contohnya menggunakan kotak biskuit untuk tempat makanan. Reduce 

(pengurangan penggunaan), dengan mengurangi produk yang sampahnya yang 

tidak dapat didaur ulang atau digunakan lagi. Contohnya mengurangi penggunaan 

plastik kresek. Hingga saat ini proses 3R dianggap yang paling sesuai dalam 

mengurangi sampah di kota maupun Wilayah karena mampu mengurangi timbulan 

sampah sebesar 15-20 % (Widiyanti et al., 2019). Pengelolaan sampah yang tidak 

melalui pengolahan akan menyebabkan gangguan terhadap lingkungan dan 

beratnya beban TPA. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah menjadi 

tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Pembagian tanggung 

jawab untuk pengelolan sampah permukiman dibedakan menjadi dua yaitu 

pengelolaan sampah dari sumber hingga ke TPS menjadi tanggung jawab 

masyarakat dan pengelolaan sampah dari TPS hingga ke TPA menjadi tanggung 

jawab pemerintah daerah (Fitriansyah et al., 2020). Pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan merupakan suatu upaya pengelolaan sampah di perkotaan yang 

menggunakan prinsip pemanfaatan sampah menjadi hal yang berguna untuk 

pemenuhan kebutuhan masyarakat dari segi konsumsi dan menjaga kelestarian 
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lingkungan melalui proses pengumpulan sampah, pengolahan, konservasi sumber 

daya dan daur ulang yang efektif  (Pirngadi et al., (2019) 

 Permasalahan mengenai sampah adalah masalah yang perlu mendapatkan 

penangan khusus. Kecamatan Baleendah merupakan Kecamatan dengan kondisi 

yang sering banjir yang diakibatkan oleh timbulan sampah dan  jumlah penduduk 

terbanyak di Kabupaten Bandung, dengan jumlah 293.580 ribu jiwa pada tahun 

2021 (Sumber : Statistik Daerah Kabupaten Bandung 2022), dan banyaknya jumlah 

penduduk tersebut tentu berpengaruh terhadap banyaknya jumlah timbulan volume 

sampah dan volume sampah yang ditimbulkannya mencapai 824,95 m3/hari. 

Kemudian masalahnya terletak bukan hanya dari besarnya timbulan sampah yang 

dihasilkan di kecamatan Baleendah, tetapi juga terletak pada jumlah timbulan 

sampah yang terangkut dan belum terangkut di Kecamatan Baleendah, banyaknya 

penduduk di Kecamatan Baleendah mengakibatkan timbulan sampah pun semakin 

tinggi, ditambah lagi dengan persentase sampah yang terangkut hanya sebesar 

12,39% sedangkan yang belum terangkut sebesar 86,95%. Dengan demikian 

Kecamatan Baleendah menyumbangkan sebesar 86,95% ton perharinya yang 

merupakan sampah tidak terangkut. Tidak terangkutnya sampah di Kecamatan 

Baleendah disebabkan oleh kurangnya armada pengangkut sampah yang disediakan 

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung. Kecamatan Baleendah meiliki 

24 armada pengangkut sampah berupa dump truk, namun dari 24 armada tersebut 

ada 10 armada yang rusak terdiri dari rusak berat, rusak sedang dan kurang baik. 

Oleh karenanya jika 8 yang beroperasi hanya yang tidak rusak berarti hanya 

terdapat 12 armada yang beroperasi di Kecamatan Baleendah. (Sumber: Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung Tahun 2022)   

 Maka dari itu untuk menyadarkan masyarakat akan lingkungan yang sehat, 

rapi, dan bersih, dan tidak terjadi penumpukan sampah di Kecamatan Baleendah  

maka penelitian ini mengenai pengelolaan sampah 3R yang megacu pada TPS 3R 

Rawasari dengan kapasitas 2-4 Ton/hari (maksimal) dengan melibatkan masyarakat 

sebagai karakter yang berpengaruh dalam pengelolaan sampah, serta manfaat dari 

pengelolaan sampah untuk menjelaskan dan memberikan informasi mengenai 

permasalahan yang ada sehingga dapat diambil solusi agar pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat dapat diterapkan dan dilaksanakan secara berkelanjutan.



 

3 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Isu permasalahan awal yang ditemukan dalam menentukan topik penelitian 

ini adalah Kecamatan Baleendah dengan jumlah penduduk 293.580 ribu jiwa pada 

tahun 2021 (Sumber : Statistik Daerah Kabupaten Bandung 2022), dan banyaknya 

jumlah penduduk sangat  berpengaruh terhadap banyaknya jumlah timbulan volume 

sampah dan volume sampah yang ditimbulkannya mencapai 824,95 m3/hari, 

ditambah lagi dengan persentase sampah yang terangkut hanya sebesar 12,39% 

sedangkan yang belum terangkut sebesar 86,95%. Dengan demikian Kecamatan 

Baleendah menyumbangkan sebesar 120,85 ton perharinya yang merupakan 

sampah tidak terangkut. 

 Dengan demikian dari permasalahan di atas timbul suatu pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana kondisi pengelolaan sampah di Kecamatan Baleendah saat ini?  

2. Apa saja potensi dan masalah dari pengelolaan sampah yang berbasis 

Masyarakat saat ini di Kecamatan Baleendah?  

3. Bagaimana arahan pengembangan pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

di Kecamatan Baleendah? 

1.3 Tujuan dan Sasaran  

1.3.1 Tujuan  

 Tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini adalah untuk merumuskan arahan 

pengembangan pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Kecamatan Baleendah  

1.3.2 Sasaran  

Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Teridentifikasinya kondisi pengelolaan sampah di Kecamatan Baleendah 

saat ini 

2. Teridentifikasinya potensi dan masalah dari pengelolaan sampah yang 

berbasis Masyarakat saat ini di Kecamatan Baleendah 

3. Terumuskannya arahan pengembangan pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat di Kecamatan Baleendah 
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1.4  Ruang Lingkup 

 Dalam penelitian ini terdapat dua macam ruang lingkup yaitu ruang lingkup 

wilayah dan ruang lingkup Substansi 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

 Kecamatan Baleendah adalah salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Bandung dengan luas wilayah 4.156,00 hektar, dengan Batas 

Administrasi : 

➢ Sebelah Utara  : Kecamatan Bojongsoang dan Kecamatan Dayeuhkolot, 

➢ Sebelah Selatan  : Kecamatan Arjasari dan Kecamatan Pamengpeuk, 

➢ Sebelah Barat  : Kecamatan Katapang, 

➢ Sebelah Timur  : Kecamatan Ciparay. 

 Dengan luas wilayah 4.156,00 hektar, Kecamatan Baleendah memiliki 8 Desa 

. Berikut merupakan luasan di Kecamatan Baleendah. 

Tabel 1. 1 Luas Wilayah Kecamatan Baleendah 

No KECAMATAN DESA Luasan Desa (Ha) Persentase(%) 

1 

Baleendah 

Jelekong  804.73  19 

2 Wargamekar  830.71  20 

3 Rancamanyar  387.37  9 

4 Manggahang  627.58  15 

5 Malakasari  221.19  5 

6 Bojongmalaka  188.07  5 

7 Baleendah  689.54  17 

8 Andir  406.36  10 

TOTAL  4.155.5  100 

Sumber : Kecamatan Baleendah Dalam Angka 2022 
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Gambar 1. 1 Gambar Grafik Luas Kecamatan Baleendah 
Sumber : Kecamatan Baleendah Dalam Angka 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Gambar 1.1 didapatkan hasil bahwa di Kecamatan 

Baleendah terdapat 8 Desa. Luasan desa yang paling dominan adalah Desa 

Wargamekar dengan luas  830.71 hektar dengan persentase 20% dari luas total 

Kecamatan Baleendah. Sedangkan luas tidak dominan adalah Desa Bojongmalaka 

dengan luas 188.07 hektar dengan persentase 5% dari luas total Kecamatan 

Baleendah.  

  

Jelekong
19%

Wargamekar
20%

Rancamanyar
9%

Manggahang
15%

Malakasari
5%

Bojongmalaka
5%

Baleendah
17%
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10%
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Gambar 1. 2 Peta Administrasi Kecamatan Baleendah 
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi 

 Ruang lingkup Substansi pada penelitian Kajian Pengelolaan Sampah 

Berbasis Masyarakat di Kecamatan Baleendah ini adalah sebagai berikut:  

A. Teridentifikasinya kondisi pengelolaan sampah di Kecamatan Baleendah 

saat ini.  

Pada tahap ini akan dibahas mengenai Kondisi pengelolaan sampah 

saat ini berupa penagagan sampah meliputi 3 aspek diantaranya  aspek 

operasional, aspek kelembagaan, aspek peran serta masyarakat  

B. Identifikasi potensi dan masalah terkait pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat di Kecamatan Baleendah. 

Identifikasi tersebut meliputi analisis potensi dan masalah dari 

kondisi pengelolaan sampah berdasarkan aspek peran serta masyarakat, 

aspek kelembagaan dan aspek teknis oprasional yang didapatkan dari hasil  

hasil observasi, wawancara dan data sekunder 

C. Terumuskannya arahan pengembangan pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat di Kecamatan Baleendah.  

Pada tahap ini akan dibahas mengenai penentuan arahan untuk 

mengembangkan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang ideal dan 

sesuai untuk diterapkan di pada Kecamatan Baleendah. Arahan 

pengembangan dilihat berdasarkan hasil identifikasi, analisis, potensi dan 

masalah dengan mengintegrasikan kebijakan terkait pengelolaan sampah, 

dan teori-teori pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
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1.5 Metedologi Penelitian  

 Dalam hal ini metode penelitian dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu, 

metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode analisis 

1.5.1 Teridentifikasinya Kondisi Pengelolaan Sampah di Kecamatan 

Baleendah Saat Ini 

A. Metode Pendekatan  

a. Metode Pendekatan Diskriptif Kualitatif  

Di dalam indentifikasi ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dan 

penelitian kualitatif digunakan untuk jenis penelitian yang memahami tentang 

fenomena sosial dari perspektif partisipan. Secara sederhana, dapat pula 

diartikan sebagai penelitian yang lebih cocok digunakan untuk meneliti 

kondisi atau situasi si objek penelitian. (Sugiono, 2005) metode pendekatan 

kualitatif digunakan untuk melakukan analisis  aspek peran serta masyarakat, 

aspek kelembagaan serta aspek oprasional  

b. Metode Pendekata Diskriptif Kuantatif  

Pendekatan kuantitatif mengemukakan tentang penelitian kuantitatif yakni 

pendekatan penelitian yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari 

mengumpulkan data, penafsiran terhadap data yang diperoleh, serta pemaparan 

hasilnya.(Arikunto, 2006). Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan 

dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena, pendekatan ini di gunakan untuk analisis aspek 

oprasional  

B. Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting 

demi keberhasilan penelitian. Adapun tiga teknik pengumpulan data yang biasa 

digunakan  adalah pengumpulan data primer yaitu observasi dan wawancara. 

Dan pengumpulan data sekunder yaitu pengumpulan data yang di butuhkan 

dalam penelitian ini. Adapun pengelompokan metode pengumpulan data sebagai 

berikut.:  
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1. Pengumpulan data primer  

Didalam indentifikasi ini pengumpulan data primer menggunakan data yang 

diperoleh berdasarkan obervasi lapangan dan wawancara untuk kebutuhan 

analisis aspek peran masyarakat, aspek Kelembagaan dan aspek oprasional 

dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Kecamatan Baleendah 

a) Observasi Lapangan  

Observasi lapangan dilakukan dengan cara mengamati kondisi sistem 

pengelolaan sampah saat ini di wilayah kajian, yang dapat menjadi data 

pendukung dalam analisis.  

Observasi adalah suatu kegiatan untuk memperoleh pengetahuan dari 

objek atau fenomena yang diamati berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 

sudah dimiliki sebelumnya.Pada indentifikasi ini observasi dilakukan untuk 

mendapatkan data maupun informasi yaitu identifikasi kondisi pengelolaan 

sampah saat berdasarkan aspek teknis oprasional  meliputi: kegiatan pemilahan, 

pengumpulan, pengagkutan dan pemrosesan akhir dan upaya pengurangan 

sampah di wilayah kajian. 

Hal tersebut dilakukan dengan cara mengamati keadaan wilayah yang 

dikaji, permasalahan pada wilayah studi, dan potensi yang ada dalam wilayah 

studi. Berikut ini merupakan poin observasi yang menjadi sasaran dalam 

observasi lapangan. 

Tabel 1. 2 Poin Observasi 

Poin Observasi Sempel Metode Observasi Alat 

Kondisi sumber dan 

timbulan 

Kondisi TPS dan 

Timbulan sampah 

Teknik visualisasi 
• Kamera 

• Alat tulis 

Kondisi pemilahan 

sampah 

Jenis pemilahan di 

setiap daerah 

gunalahan 

Kondisi pengumpulan 

sampah 

Kondisi tempat 

pengumpulan sampah 

Kondisi pengangkutan 

sampah 

Truk pengangkutan 

sampah 

Sumber: Rumusan Peneliti, 2021 
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b) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan cara tanya jawab mengenai permasalahan penelitian untuk melihat 

fenomena social yang diteliti dari pandangan informan, untuk menyelidiki 

pemikiran dan perasaan secara seksama. 

Pada indentifikasi ini wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

data maupun informasi yaitu identifikasi kondisi pengelolaan sampah saat 

ini berdasarkan aspek teknis kelembagaan dan aspek peran serta 

masyarakat Berikut merupakan topik wawancara serta sumber yang akan 

dilakukan: 

Tabel 1. 3 Tabel wawancara sasaran 

No Aspek  Sumber Topik Wawancara 

1 Aspek Kelembagaan 

1. Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Bandung,  

2. Kepala Kecamatan 

Baleendah, dan  

3. UPT Kecamatan 

Baleendah  

- Mengetahui Penanggung 

jawab pengelolaan 

persampahan  

- Tanggung jawab lembaga 

pengelola sampah dalam 

pengelolaan sampah di 

wilayah kajian  

2 
Aspek Peran Serta 

Masyarakat 

1. Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Bandung  

2. Bank Sampah 

Kecamatan Baleendah 

3. Kepala kecamatan 

Baleendah  

4. UPT Kecamatan 

Baleendah  

5. Ketua RT/RW 

Kecamatan Baleendah  

6. Masyarakat yang 

berperan aktif terhadap 

- Mengetahui Tingkat 

Penyadaran Masyarakat 

dalam pengelolaan sampah  

- Lingkup Partisipasi peran 

masyarakat  
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pengelolaan sampah di 

Kecamatan Baleendah  

Sumber : Rumusan Penelitian 2021 

 

2. Pengumpulan data sekunder  

Data sekunder yang diperoleh dari sumber kedua, misalnya instansi-instansi 

terkait. Data yang diperoleh berupa data saat ini yang telah dikaji sebelumnya. 

Survey yang dilakukan dengan mendatangi instansi-instansi/lembaga terkait, seperti 

UPTD Pengelolaan Sampah Baleendah, Dinas Lingkungan hidup kecamatan 

Baleendah  yaitu data mengenai Profil Pengelolaan Sampah dan Profil Timbulan 

Sampah untuk mendukung analisis capaian dalam sasaran ini. 

C. Metode Analisis 

Dalam sasaran ini digunakan analisis deskriptif yaitu dengan penjabaran dan 

penjelasan mengenai kondisi pengelolaan sampah saat ini di Kecamatan Baleendah 

khususnya untuk menjabarkan aspek operasional, aspek kelembagaan dan aspek 

peran serta masyarakat, Analisis ini dilakukan dengan mengunakan pengamatan, 

obersvasi lapangan dan wawancara kepada pihak atau instansi yang terkait dengan 

pengelolaan sampah saat ini pada wilayah kajian. 

1.5.2 Teridentifikasinya Potensi Dan Masalah Dari Pengelolaan Sampah Yang 

Berbasis Masyarakat Saat Ini di Kecamatan Baleendah 

A. Metode Pendekatan  

A. Metode Pendekatan Diskriptif Kualitatif dan Kuantatif 

B. Metode Pengumpulan Data 

Di dalam indentifikasi ini dibutuhkan data primer dari indetifikasi 

sasaran satu berupa hasil oberservasi dan wawancara untuk analisis persan serta 

masyarakat dan analisis kelembagaan dan dibutuhkan data sekunder berupa 

Profil Pengelolaan Sampah dan Profil Timbulan Sampah untuk mendukung 

analisis timbulan sampah dan proyeksi timbulan sampah di wilayah kajian. 
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C. Metode Analisis 

Berikut merupakan analisis yang digunakan dalam sasaran ini adalah 

sebagai berikut Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dan kuantitatif bertujuan untuk menjawab sasaran yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Adapun metode analisis yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

A. Analisis Timbulan dan Proyeksi Sampah 

Pada analisis ini dilakukan perhitungan timbulan sampah berdasarkan data 

timbulan sampah saat ini tahun 2022 dan Hal ini di hitung dari angka timbulan 

perorang perhari sebesar 2,8 Liter/Orang perhari ( Masterplan Pengelolaan 

Sampah Kabupaten Bandung Tahun 2017) di Kawasan Permukiman Baleendah 

yang bersumber dari UPTD Pengangkutan Sampah Kecamatan Baleendah. 

B. Analisis Timbulan Sampah 

 Analisis timbulan sampah dilakukan untuk mengatahui seberapa besar 

jumlah timbulan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat di Kawasan 

Kecamatan Baleendah setiap harinya. Pada tahap analisis ini melakukan 

perhitungan timbulan sampah dengan rumus sebagai berikut: 

C. Analisis Proyeksi Timbulan Sampah 

 Analisis proyeksi timbulan sampah dilakukan untuk mengatahui seberapa 

besar kenaikan timbulan sampah di Kawasan Permukiman Baleendah untuk 5 

tahun mendatang sebagai acuan untuk arahan penganganan sampah tahun 

mendatang. Adapun perhitungan yang dilakukan menggunakan metoda regresi 

linier dengan rumus sebagai berikut: 

 

D. Analisis Tingkat Pelayanan 

 Analisis ini menjelaskan mengenai seberapa besar tingkat pelayanan 

𝑇𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 

𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑇𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒 − 𝑛 

= 𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒 − 𝑛 𝑥 𝑇𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 
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sampah saat ini di Kawasan Permukiman Baleendah. Adapun 

perhitungan yang dilakukan yaitu menggunakan rumus berdasarkan teori 

(Damanhuri dalam Padmi, 2016) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

E. Analisis Kelembagaan 

 Analisis kelembagaan menggunakan metode evaluasi kelembagaan 

yang membandingkan kondisi saat ini dengan kelembagaan dalam 

pengelolaan sampah di Kawasan Permukiman Baleendah saat ini dengan 

peraturan dan standar yang berlaku (Wartini, 2006). 

Tabel 1. 4 Variabel Analisis Kelembagaan 

Variabel Sumber 

a. Penanggung jawab pengelolaan 

persampahan 

• Penanggung jawab dilaksanakan oleh 

swasta/developer, organisasi 

kemasyarakatan, dan lembaga tertentu 

• Mengevaluasi kinerja pengelolaan sampah 

atau mencari bantuan teknis 

evaluasi kinerja pengelolaan sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
SNI-3242-2008 Tentang Tata Cara 

Pengelolaan Sampah di Pemukiman 

b. Tanggung jawan lembaga pengelola 

sampah 

• Pengelolaan sampah dilingkungan 

pemukiman dari mulai sumber sampah 

dengan TPS dilaksanakan oleh lembaga 

yang dibentuk oleh organisasi masyarakat 

setempat 

• Pengelolaan sampah dari TPS sampai 

dengan TPA dikelola oleh lembaga 

pengelola sampah kota yang dibentuk oleh 

pemerintah 

• Meningkatkan kualitas SDM berupa 

mencari bantuan pelatihan teknis dan 

manajeman persampahan tingkat daerah 
Sumber : SNI-3242-2008 Tentang Tata Cara Pengelolaan Sampah di Pemukiman 

F. Analisis Partisipasi Masyarakat 

Jumlah sampah yang terangkut oleh UPT 

Tingkat Pelayanan =       

Jumlah produksi sampah di Permukiman Baleendah 
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 Analisis partisipasi masyaakat dilakukan berdasarkan data dan informasi 

dari hasil obervasi, dan wawancara kepada instansi terkait mengenai wilayah 

kajian, untuk mengatahui peran serta dan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah yang diterapkan saat ini di Kawasan Permukiman 

Baleendah. Analisis ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, meliputi: 

Tabel 1. 5 Variabel Partisipasi Masyarakat 

No Partisipasi Variabel Sumber 

 

 

 
1. 

 

 
Tingkat Penyadaran 

Partisipasi 

1. Pemahaman masyarakat terkait 

sampah dan pengelolaannya 

2. keinginan masyarakat terkait 

memilah dan mengelola sampah 

3. Pendapatan masyarakat terkait 

kemampuan dalam pembiayaan 

pengelolaan sampah 

 

 

- (Fitri Arifa et al., 

2019) 

 

 

 
2. 

 

 

 
Lingkup Partisipasi 

1. partisipasi dalam pengambilan 

keputusan 

2. partisipasi dalam pelaksanaan 

kegiatan 

3. partisipasi dalam pemantauan dan 

evaluasi 

4. partisipasi dalam pemanfaatan hasil 

 

 
 

- (Suntari et al., 

2018) 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Bentuk Partisipasi 

1. Konsultasi 

2. Sumbangan spontan 

3. Mendirikan proyek yang sifatnya 

berdikari dan donornya berasal dari 

sumbangan dari indivudi/instansi 

yang berada di luar lingkungan 

tertentu 

4. Mendirikan proyek yang 

sifatnya berdikari dan di biayai 

seluruhnya oleh komunitas 

5. Sumbangan dalam bentuk kerja 

6. Aksi massa 

7. Mengadakan pembangunan 

 

 

 

 

- Sastropoetro dalam 

Agria P, (2016) 

Sumber : Sumarto (2003) dalam Sulistyorini, dkk (2012), Theresia Aprilia, dkk (2014), Sastropoetro dalam 

Elektrika (2015) 

B. Analisis Potensi dan Masalah 

Analisis potensi dan masalah dilakukan berdasarkan data dan informasi 

dari hasil obervasi, dan wawancara yang dilakukan kepada dinas dan instansi 

terkait, untuk mengatahui apa saja potensi dan masalah dalam pengelolaan 

sampah yang diterapkan saat ini di Kawasan Permukiman Baleendah. Analisis 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, meliputi: 
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1) Potensi dari pengelolaan sampah yang saat ini diterapkan di Kawasan 

Permukiman Baleendah, yang nantinya dapat di jadikan acuan dalam arahan 

pengembangan pengelolaan sampah 

2) Masalah dari pengelolaan sampah yang saat ini diterapkan di Kawasan 

Permukiman Baleendah, yang nantinya dapat dicarikan solusi untuk 

penangannya dan evaluasi untuk pengelolaan sampah kedepannya 

1.5.3 Terumuskannya Arahan Pengembangan Pengelolaan Sampah Berbasis 

Masyarakat di Kecamatan Baleendah 

A. Metode Pendekatan  

A. Metode Pendekatan Diskriptif Kualitatif  

Di dalam indentifikasi ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dan 

penelitian kualitatif digunakan untuk jenis penelitian yang memahami tentang 

fenomena sosial dari perspektif partisipan. Secara sederhana, dapat pula diartikan 

sebagai penelitian yang lebih cocok digunakan untuk meneliti kondisi atau situasi 

si objek penelitian. (Sugiono, 2005) metode pendekatan ini di gunakan untuk 

Perumusan arahan pengembangan pengelolaan sampah saat ini di wilayah kajian  

B. Metode Pengumpulan Data 

Perumusan arahan pengembangan pengelolaan sampah didasarkan pada hasil 

analisis kondisi pengelolaan sampah yang diterapkan saat ini di Kawasan 

Permukiman Baleendah, dilihat berdasarkan 3 aspek persampahan yaitu,  aspek 

teknis operasional, aspek kelembagaan, dan aspek peran serta masyarakat, analisis 

peran serta masyarakat dilihat berdasarkan pengetahuan, keinginan dan kemauan, 

dan analisis potensi dan masalah pengelolaan sampah di Kawasan Permukiman 

Baleendah yang selanjutnya akan dirumuskan arahan pengembangan untuk 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Kawasan Permukiman Baleendah. 

C. Metode Analisis 

1. Konsep Arahan Pengembangan Pengelolaan Sampah pada Permukiman 

di Kecamatan Baleendah 
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Pada tahapan ini akan dilakukan skema konsep pengembangan berdasarkan 

kondisi saat ini serta hasil analisis yang di dapatkan pada sasaran satu dan dua yang 

nantinya akan menjadi konsep pengembangan pengelolaan sampah apa yang cocok 

pada Permukiman di Kecamatan Baleendah 

2. Analisis Potensi Sampah 3R 

Pada analisis ini di tentukan berapa besar sampah yang ter-reuse dan ter-

recycle selama 5 tahun yang akan datang dengan data proyeksi timbulan sampah 

ton/hari dan komposisi sampah yang ada di Kecamatan Baleendah dan mengacu 

kepada Pedoman Umum 3r Permukiman tahun 2018 untuk menentukan Klasifikasi 

Komposisi Sampah yang berpotensi ter-reuse dan ter-reycle. 

3. Analisis Rencana Titik TPS 3R  

Dalam meanalisis rencana titik TPS 3R di Kecamatan Baleendah 

dipertimbangkan berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03 

Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan Dalam 

Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

Penyelenggaraan Tempat Pengolahan Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) 

merupakan pola pendekatan pengelolaan persampahan pada skala komunal atau 

kawasan, dengan melibatkan peran aktif pemerintah dan masyarakat, melalui 

pendekatan pemberdayaan masyarakat, termasuk untuk masyarakat berpenghasilan 

rendah dan/atau yang tinggal di permukiman yang padat dan kumuh dan didukung 

oleh data timbulan sampah saat ini, timbulan sampah proyeksi, serta target 

pengurangan sampah Kabupaten Bandung sehingga menghasilkan timbulan 

sampah yang harus dikurangi. Hal tersebut berimplikasi terhadap rencana jumlah 

titik TPS 3R yang harus disediakan Kecamatan Baleendah. 

4. Matriks Arahan Pengembangan 

hasil dari semua analisis tersebut digabungkan menjadi analisis deskriptif 

kualitatif yang menghasilkan strategi pengembangan pengelolaan sampah apa yang 

cocok dan sesuai untuk diterapkan di Kawasan Permukiman Baleendah dengan 

melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengelolaannya, serta ditinjau dari 

kondisi pengelolaan sampah yang diterapkan saat ini, peran serta masyarakat dalam 

mengelola sampah, dan potensi serta masalah dalam pengelolaan sampah yang 
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diterapkan saat ini di Kawasan Permukiman Baleendah. Arahan pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat, meliputi: 

1. Arahan teknis operasional : kegiatan pengurangan dan penanganan sampah 

2. Arahan kelembagaan : pembentukan tugas dan tanggung jawab stakeholder 

3. Arahan partisipasi/peran serta masyarakat : pengadaan dialog / forum / 

musyawarah, sosialisasi, dan pelatihan 

1.5.4 Matrik Analisis 

 Untuk mempermudah melakukan analisis dalam penelitian maka disusun 

matriks analisis sebagai berikut: 
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Tabel 1. 6 Matriks Analisis 

 

No 
Sasaran 

Metode Pendekatan dan 

analisis 

Pengumpulan data 
Sumber Data 

Primer Sekunder 

1 

Teridentifikasinya kondisi 

pengelolaan sampah di 

Kecamatan Baleendah saat 

ini 

dengan menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif 

wawancara 

dan 

Observasi 

Lapangan 

- 

- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Bandung 

- Upt Penangana 

sampah 

kecamatan 

Baleendah 

- Kepala Kantor 

Kecamatan 

Baleendah 

- pengelola Bank 

Sampah 

Kecamatan 

Baleendah 

 

 

2 

Teridentifikasinya potensi 

dan masalah dari 

pengelolaan sampah yang 

berbasis Masyarakat saat 

ini di Kecamatan 

Baleendah 

 

kualitatif dan kuantitatif 

𝑇𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ = 𝑅𝑎𝑡𝑎 
− 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 
𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 

𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑇𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 
𝑆𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒 −  = 

𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

𝑘𝑒 − 𝑛 𝑥 𝑇𝑖𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

 

wawancara 

dan 

Observasi 

Lapangan 

-- JumlahPenduduk 

- Timbulan Sampah 

saat ini 2020 

- Perda Kabupaten 

bandung no 5 Tahun 

2021 Pengelolan 

Sampah 
- Profil Pengelolaan 

Sampah  

-Profil Timbulan Sampah 

-Kecamatan 

DalamAngka (Bps 

Kab. Baleendah, 

Kecamatan 

Baleendah 

- UPT Penaganan 

Sampah 

Kecamatan 

Baleendah 

-  Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kabupaten 

Bandung 

- TPA Sarimuki 

kabupaten 

Bandung Barat 

- pengelola Bank 

Sampah 

Kecamatan 

Baleendah 

3 

Terumuskannya arahan 

pengembangan pengelolaan 

sampah berbasis 

masyarakat di Kecamatan 

Baleendah 

 

deskriptif kualitatif 

analisis kondisi pengelolaan sampah 

dan Potensi Masalah Pengelolaan 

sampah 

Hasil Sasaran 1 dan 2 Hasil Analisis 

Sumber : Rumusan 2021 
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1.6 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kondisi pengelolaan sampah saat ini di permukiman Kecamatan Baleendah 

MASYARAKAT PADA PERMUKIMAN DI KECAMATAN BALEENDAH 

 

 

 

Kajian Teori: 

o Permukiman 

o Sampah 

o Pengelolaan Sampah 

o Partisipasi Masyarakatr 

potensi dan masalah dari pengelolaan sampah yang berbasis Masyarakat saat ini di Kecamatan 

Baleendah 

Peningkatan Volume Timbulan Sampah Akibat dari kurangnya partisipasi 

masrakayat 

Permasalahahan : Banyaknya penduduk di Kecamatan Baleendah mengakibatkan timbulan sampah pun semakin 

tinggi, persentase sampah yang terangkut hanya sebesar 12,39% sedangkan yang belum terangkut sebesar 

86,95%. Dengan demikian Kecamatan Baleendah menyumbangkan sebesar 86,95% ton perharinya yang 

merupakan sampah tidak terangkut. 

 

Data: 

o Profil Pengelolaan Sampah 

o Sumber Sampah dan Timbulan 

Sampah  

o UPT Kecamatan Baleendah 

o  Wawancara 

Analisis partisipasi masyarakat, 

analisis kelembagaan, analisis 

timbulan sampah,  

pengurangan dan pengelolaan 

sampah 

Analisis potensi dan 

masalah  

dalam pengelolaan sampah 

Analisis pengembangan 

pengelolaan  

sampah berbasis masyarakat 

Terumuskannya Arahan Pengembangan 

Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat Di 

Kecamatan Beleedanh 

 

 

Kecamatan Baleendah merupakan Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak di 

kabupaten Bandung 
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1.7 Kerangka Analisis 

Berikut merupakan kerangka analisis dalam penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Analisis kondisi pengelolaan 

sampah saat ini di 

permukiman Kecamatan 

Baleendah 

Aspek Oprasional 

• Pemilihan 

• Timbulan 

• Pengangkutan 

• Pemrosesan akhir 

 

Potensi dan masalah 

pengelolaan sampah berbasi 

masyarakat Kecamatan 

Baleendah 

Aspek Peran Masyarakat 

• Tingkat partiipasi 

masyarakat 

• Lingkup partisipasi 

• Bentuk partisipasi 

Aspek Kelembagaan 

• Penanggung jawab 

Pengelolaan 

Sampah 

• Tanggung jawab 

Lembaga pengelola 

sampah 

Kondisi pengelolaan 

sampah di permukiman 

kecamatan Baleendah 

Analisis Kelembagaan  

Analisis Timbulan 

sampah  

Proyeksi Jumlah Sampah 

dan komposisi sampah 

 

arahan pengembangan 

pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat di 

Kecamatan Beleedanh 

strategi pengembangan 

pengelolaan sampah apa 

yang cocok dan sesuai 

untuk diterapkan di 

Kawasan Permukiman 

Baleendah 

• Arahan teknis oprasional 

• Teknis kelembagaan 

• Teknis Peran masyarakat 

• Potensi Sampah 3R 

• Titik TPS 3R 

Pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat 
Kesimpulan dan Rekomendasi 

Analisis proyeksi jumlah 

sampah dan Komposisi 

Sampah 

 

Analisis Peran 

Masyarakat  

Analisis potensi dan 

maslaah berdasarkan data 

dan informasi dari hasil 

obervasi, dan wawancara 

 

: :Analisis Lanjutan 

Keterangan 

Gambar 1. 3 Kerangka Analisis 
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1.8 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini secara garis besar 

adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

 Bab ini merupakan bagian awal penulisan yang berisi latar belakang 

pembahasan, perumusan masalah, tujuan dan sasaran studi, ruang lingkup 

penelitian, dan metodologi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini merupakan landasan teoritis untuk menunjang pada pelaksanaan tahapan-

tahapan studi yang dilakukan dan mempermudah dalam melakukan penganalisisan. 

Terdiri dari pengertian, jenis, karakteristik, sumber sampah, pertisipasi masyarakat, 

dan pengelolaan sampah berbasis masyarakat, serta kajian studi terdahulu yang ada 

kaitannya dengan studi yang dilakukan  

BAB III GAMBARAN UMUM  

Bab ini terdiri dari gambaran umum wilayah studi yang meliputi gambaran umum 

pengelolaan sampah saat ini di kihat dari 5 aspek persampahan yaitu, aspek 

pengaturan/regulasi, aspek teknis operasional, aspek kelembagaan, aspek 

pembiayaan/retribusi, dan aspek peran serta masyarakat.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menggambarkan mengenai analisis kondisi pengelolaan sampah yang 

diterapkan saat ini, analisis partisipasi masyarakat, analisis potensi dan masalah 

pengelolaan sampah saat ini, serta perumusan strategi pengembangan pengelolaan 

sampah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan hasil pembahasan, rekomendasi, 

kelemahan studi serta studi lanjutan dari penelitian Tugas Akhir.
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